ABSTRAK

Perkembangan masjid di Indonesia terjadi bersamaan dengan meluasnya ajaran
Islam pada suatu wilayah. Ciri khas dari masjid Indonesia itu antara lain beratap
tiga sampai lima tingkat, berdenah persegi, memiliki mihrab disisi barat atau barat
laut, halaman yang dikelilingi tembok dengan satu atau dua gapura sebagai pintu
masuk dan bangunan serambi dibagian depan atau kedua sisinya. Salah satu masjid
yang masih mempunyai konsep tersebut adalah Masjid Agung Baiturrahman
Trenggalek. Dalam penelitian ini terdapat dua rumusan masalah. Pertama,
bagaimana perkembangan fisik dan fungsi Masjid Agung Baiturrahman
Trenggalek? Kedua, bagaimana peran Masjid Agung Baiturrahman terhadap kultur
sosial keagamaan masyarakat Trenggalek? Penelitian ini menggunakan metode
sejarah yang terdiri dari pencarian topik, pengumpulan sumber (heuristic),
verifikasi (kritik sumber), interpretasi dan historiografi. Tujuan dari skripsi ini
dibahas untuk mengetahui sejarah perkembangan Masjid Agung Baiturrahman dan
Dampaknya terhadap kultur sosial keagamaan masyarakat Trenggalek di tahun
1910-1965. Hasil penelitian ini menyajikan dua temuan signifikan. Pertama,
mengidentifikasi bahwa perkembangan Masjid Agung Baiturrahman Trenggalek
terbagi menjadi tiga periode. yaitu tahun 1910-1915: perbaikan masjid agung masa
bupati Purbonegoro, tahun 1948-1951: pembangunan ulang masjid agung yang
hancur akibat Agresi Militer Belanda II dan tahun 1965: perbaikan kembali masjid
agung imbas peristiwa G30S/PKI. Kedua, penelitian ini mengungkapkan bahwa
Masjid Agung Baiturrahman berperan menjadi tempat pembelajaran agama, arena
bermusyawarah dan pelaksanaan kegiatan keagamaan. Dampak yang dapat
dirasakan ialah berubahnya kultur sosial keagamaan masyarakat Trenggalek yang
rata-rata abangan menjadi mengenal Islam secara utuh.
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ABSTRACT

The development of mosques in Indonesia coincided with the spread of Islamic
teachings throughout the region. Typical characteristics of Indonesian mosques
include three- to five-story roofs, square plans, a mihrab (mihrab) on the west or
northwest side, a walled courtyard with one or two gates as entrances, and a veranda
on the front or both sides. One mosque that still adheres to this concept is the
Baiturrahman Grand Mosque in Trenggalek. This study addresses two research
questions. First, how has the physical development and function of the
Baiturrahman Grand Mosque evolved over time? Second, what is the role of the
Baiturrahman Grand Mosque in the socio-religious culture of the Trenggalek
community? This study employs historical methods, including topic discovery,
source collection (heuristic), verification (source criticism), interpretation, and
historiography. The purpose of this thesis is to understand the history of the
development of the Baiturrahman Grand Mosque and its impact on the socio-
religious culture of the Trenggalek community in 1910-1965. The results of this
study present two significant findings. First, it identifies that the development of
the Baiturrahman Grand Mosque in Trenggalek is divided into three periods.
namely 1910-1915: the repair of the grand mosque during the Purbonegoro regent
period, 1948-1951: the reconstruction of the grand mosque destroyed by the Dutch
Military Aggression II and 1965: the repair of the grand mosque due to the
G30S/PKI incident. Second, this study reveals that the Baiturrahman Grand
Mosque plays a role as a place for religious learning, an arena for deliberation and
the implementation of religious activities. The impact that can be felt is the change
in the socio-religious culture of the Trenggalek community, which on average is
abangan to know Islam in its entirety.
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